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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Cerifa Aji Seka merupakan cerite rakyalr yang menjadi salah salfu warisan
budaya bagi masyarakal Jlawa. Di dalam cerita itu saral akan nilai dan pesan
moral. Salah salunya adalah nilai edukasi perihal kerendahan hafll. Sebagaimano

peribehasa yang berbunyi, semakin padi berisi maka semakin merunduk "
begitulah sekilas gambaran nilai funfunan yang fersiral dalem cerite Aji Saks.
Berbagai mualran nilai funfunan yang fersiral dalam cerifa Aji Seka menjadi sangal

menarik unfuk diterapkan melalui visualisasi karya waysng beber kreasi baru.

Mengingal cerifa ini ferfuang dalam berbagai buku cerifa maupun buku pelajaran.

Cerifa Ajl Seka hingga sa@al ini masih popular di kalangan pelajar
khususnya di wilayah Jawa Tengah dan DOaerah Istimewa Yogyakarta. Cerita Aji
Saksa, hingga sekarang ini masih sering dijumpsai pada ilusfrasi buku — buku mala
pelajaran bahasa jawa /7 seni dan budays. Mengingal penfingnya nilai — nilal yang
ferkendung dalam cerifa fersebul, maka dibual ilustrasi — ilustrasi visual yang
menggeambarkan belapa hebatnya Aji Saka dalam memerangi kefidak adilan

penguasa ales nasib rakyarl jelafls.

Cerifa Aji Sake menjadl daya forik bagl penulis unfuk ikul berperan dalam
pengembangan goambar ilustrasi. Sebagaimane 4ang pernah dipelajari selamoa
kuliah di Jurusan Krigya F5R0 IS1 Surakarta, khususnya keltika menempubh mala
kuliah wayang beber, penulis mempunyai gagasan bentuk membual suatu karys

seni yang dapal memberi makna edukasi afau pesan moral

Berawal dari mengamali ilustrasi — ilusirasi cerita Aji Sakea yang ada pado
buku pelajaran sekolah, penulis ferinspirasi untuk mencipra ilustrasi frersebulr ke
dalam benltuk wayang beber. Gambar ilustrasi buku pelajaran sekolah
kebanyakan memperfunjukkan goambar karfun sebagai pendukung dalam
penyampaian pelajoran. Alangkah |ebih baik jika ilusfrasi — iluskrasi fersebul di

gambarkan berupa wayang yang merupakan budaya Indonesia agoar anak — anak



lebih mengenal budayanya sejak dini.

Berpijak dari goagasan inilah yang kemudian menggugah penulis unfuk
mengangkal fema cerife rekyal menjadi karya wayang beber, fidak hanyo seboagai
upaya pelestarian semala namun juga menjadi sitrafeqgi visual dalam mendekalkan
wayang beber kepada masyarakal. Mengingal berbagai visual fokoh - fokoh
dongeng yoang oda padse buku cerifa, buku pelajaran sekolah maupun komik
adalah gombar karfun. Oleh karena itu dalam karyga fugas akhir ini, penulis
berupaya mengilustrasikan ceritea Aji saka sesusi penggoayoan visual seperti

visual rokoh-fokoh wayang beber.

Wayang beber merupakan salah saltu khasanah seni rupa nusantars.
Terdapsal dusa peninggalan wayang beber (radisional yang hinggea sekarang ini
masih berfahan dan dilestariken oleh masyarakal pendukungnya. Yakni woayang
beber Pacitean dengan cerila Jake Kembang Kuning dan wayoang beber Wonosari

dengoan cerifa Remeng Mangunjaga1.

Telah banyak pelaku seni, pegial, dan pemerhall budaya yoang melakukan
strategi pengembangan waysang beber sagar dikenal dan diminali masyarakal
kembali. Sebagai mahasiswa seni yang jugsa menggeluli kesenian radisi, muncul
dorongan dari penulis unfuk FTuruf berkonfribusi dalam pengembangan kesenian
wayang beber. Dalam konfeks ini penulis berupays mengembangkan wvisual
wayang beber dengan pengembangan ide cerila dan feknik serfa malterial yang
berbeda. Adapun goagasan Jang diusung dalam fugas akhir ini, berupays

mengangkal cerita Aji Saka dalam benfuk wayang beber pada media kaca.

Alasan pemilihan wayang beber sebagai benfuk visualisasi cerifa Aji Sako
karena wayoang beber diasumsikan sebagal cikal bakal komik Indonesia yang
memiliki penggaysan visual yang khas. Selain ifu berbagai visual yang ferdopal
dalam arfefak wayoang beber meyirartkan adeanya bahasa fubuh yang dapal
memperjelas cerite yoang disampaikan. Hal tersebul barangkali mirip dengan komik,
yang menyampaikan cerita don dialog dengan bslon kala. Perbedaannya cerilta

yang rergambar dalam wayang beber disampaikan oleh dalang yang memainkan

' Bagyo Suharsono, Wayang Beber Wonosari (Wonogiri: Bina Citra Pustaka, 2005), hal 2



wayang beber rersebut.

Adapun media yang digunakan dalam memvisualkean gagasan penulis di
alas adalah media kaca. Kaca merupakoan media yang menarik untuk berkarys.
DOengean media yang fembus pandang memeriukan feknik sualfu gambar harus
dilukiskan dari dalam, feknik lidak dilakukan seperti pada media konvensional

. a2
Iain .

Penerapan gambar wayang beber pada media kaca dapal menjadi inovasi
fersendiri, mengingal selama ini bahan yang digunakan unfuk membual wayang
beber adalah kain. Media kaca memiliki banyak keunggulan yang diantaranyos
karua Iebih awel fahan fterhadap hama, mudah dibersihkan, dan warna yang
dihasilken pun lebih cemerlang. Kendali demikian, memang beful bahwa bahan
kaca merupakoan bahan yang rawan pecah. Akan feltapi hal iftu fridak menghalangi
penulis unfuk berkarya. Jusiru dari bahan koaca ifulah yoang membual penulis

berhalti — hali dalam membual karya.

Penciptaan karya seni wayong beber yang mengambil ceritea Aji Soka
menjadi penfing. Sehingga dapal diperfegas judul dari fwgas akhir ini berjudul

“Cerila Aji Soka Sebagai Ide Pencipfaan Wayang Beber dengan Media Kaca”

B. Rumusan Penciptaan

Berdoasarken |afar belakang di alas, maka dapal dirumuskan berbagai

permasalahan sebagai berikur :

1. Bagaimana mencipfa benfuk karakier Fokoh dalam ceritea Aji Soko
sebagaimana penggambaran fokoh pada wayang beber Wonosari ¢

2. Bagaimana wvisualisasi fregmen wayang beber cerita Aji Saka media

kaca ¢

C. Tujuan penciptaan

Adapun fujuan pencipfaan dori fugas akhir adalah sebagai berikutl -

. Sulopo, " Serv Lukis Kacg of Surakarfd , Laporan Penelitan Perseorangan. Universilas Sebelas
Marel Surakarka : 1994, Ha



1. Menciplta karaklfer fokoh dalam cerifa Aji Sake berdasarkan gaya wayang

beber Wonosari

2. Menerapkan fregmen wayang beber cerite Aji 5aka poada media koco

dengan reknik sungging

D. Manfaal penciptaan

Adapun manfaal pencipfaan karya ini antara lain yakni -

1. Dapal mencipfa benftuk figur Aji Saka dslam sungging Wayang Beber

dengan media kaca yang mencerminkan karakfer rokoh Aji Saka

2. Dopal digunakan sebagai khasanah perkembangan Wayang Beber di

Indonesia

3. Memberi kontribusi ferhadap pelesfrarien  nilai-nilai radisi melalui
perkembangan karya seni rupa yang mengangkal cerita Aji Saka dalam
bentuk karya seni dengan feknik penggambaran sebagaimana karakler

wayang beber Wonosari

E. Tinjauan Pustaka

Beberapa refrensi digunakan dalam proses Tugas Akhir antara lain :

Buku yang diltulis oleh Sumbi Sambangseri yang berjudul kumpulan Cerilta
Rakyal Nusanfara, merupakan buku yang berisi Frenfang cerifa rakyal dari seluruh
Nusantara dari Aceh sampai Irian Jaya. Dari buku ini penulis mendapal cerita Aji

Saka yang disampaikean secara salu babak renfang asal mula huruf Jawas.



Membaniu penulis mengerti aken cerifa Aji Saka uyang mencerifekan asal mula

huruf jawa

Buku yang ditulis oleh Ardus M Sawega dkk yang berjudul Wayang Beber
Anfara Inspirasi dan JTransformasi, merupakan buku yang membahas fentang
perkembangan wayang beber sejak jaman Kerajoan Majapahil seampai pada moaso
kimi. Buku ini dilengkapi dengon dokumenftasi pameran wayang beber yang
diselenggarakan di Balai S5oedjatmoko, sehingga membanifu penulis mengambil

refrensi pembualtan gambar wayoang beber

Buku Ensfikopedi Kebudsayaan Jawsa yang ditulis oleh Purwadi merupakan
buku yang menampung banyak fenfang istilah - isfilah kebudayaan Jawo beserto

cerife sejarah dan arfinua, Frermasuk cerita rentang sejarah Aji Saka.

Buku Wsayang GLeber Wonosard, Jgang ditulis olenh Bagyo Suharsono
merupakan buku yang membahas mengenal sejarah don perkembangan Waoayang
Beber Wonosari sehingga membaniu penulis mempelajori sejarah beserta cerito

yang frerkandung delam woayang beber Wonosari

Buku laporan penelitian Serv Lukis Kaca oi Surakarfa yang ditulis oleh
Sulfopo merupakan laporan penelifian yang membahas fenfang keberadaoan lukis
kaca di Swrakerfa. Membanifu penulis mempelajeri media kaca sebagal bahan

pencipfraan karya.

F. Originalitas Penciptaan

Penggambaran fokoh-fokoh dalam cerifa Aji Saka memiliki regam. Hal ini
wajar terjadi disebabkan oleh Aji Sake merupakan dongeng, sehingga gambaran
imajiner dari masing-masing orang dapal berbedoa-beda. Gambaran Aji Saka dalam
ilustrasi buku pelajaran sekolah, komik dan lain sebagoinya secara umum memiliki
ciri-ciri rersendiri. Ciri khusus yang menandai Aji Saka sebagai fokoh utama adalah
adanya ikal kepala |[uvdeng] sebagai gambaran seorang Brahmana sekaligus

senjalfa dalam mengalahkan Dewalta Cengkar.

Berdasarkan referensi berupa ilustrasi maupun folo Aji Saka, maka penulis



ingin mencipla benltuk karya Aji Saka fersebul melalui reknik penggeambaran
sebagaimana karaklfer pada wayang beber Wonosari. Bentuk karaklter yang
ftercipfa nanftinga dilengkapi dengan karaklfer pendukung lainnya, serfa diferapkan
pada karya wayang beber.

Keferfariken benfuk wayang beber Wonosari berawal dari penulis yang
mengamall keseluruhannya. Wauyang beber Wonosari terkesan sederhana dan
gambarnya mudah dipahami.

Berdasarkan referensi yang dihimpun, penulis mencipfa benfuk karakler
ftokoh - fokoh ufama dalam cerita Aji Saka dengoean feknik penggambaran figur
pada wayang beber Wonosari. Demikian bentuk karakier figur yoang dibual
merupakan asli hasil krealivites penulis. Mendukung keaslian karya penciplaan
Tugas Akhir penulis dengan Tema Aji Sakea yang divisualkan ke dalam cerilta

wayang beber dapal diperfanggung jawabkan
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LANDASAN PENCIPTAAN

A. Tinjauan Tema Penciptaan

1. Konsep Cerila Ajl Saka
Beberapa sumber yang membahas tenteng keberadasan Aji 5S5oka
mempunyai pendopal berbeda - beda. Adospun pendapal dari sumber yang
sudah rerfulis dianfaranya sebagail berikufl -
Seral Paramayoga maupun Seral Durwapgsda karya R, Ng. Renggoawarsito
menjelaskan bahwa Aji Sakea merupakan raja dari kerajaan Surati [Hindustan)
pultra dari Prabu Iwasoka [Bathara Anggajali] Bathara Anggajali adalah putra dari

Batfhara Ramayaddi, cucu dari Sang Hyang Roama Prawa, cicif Sang Hyang Hening

[saudara kandung Bathara Guru).’

Penafsiran lain beranggapoan bahwa kata Saka adalah berasal dari istilah
delam bahasa Jawa sak& atou soko yeng berarli penting, pangkal, atoau asal-mula,
maksea namanya bermakna ‘raja asal-mula” alau ‘raja perfama’. Kedafangannya ke
Jawa diperingali dengan fahun 1. Beberapa fahun kemudian Aji S5aka kembali ke
fanah India dan sefelah fnggal beberapa saal di sana Aji Saka kembali ke pulau
Jawa dengan nama empu Widyakala. 0Oi pulau Jawa Aji Saka menyebarkan
perhifungan farikh ifu yang dinamakan dengen ahun saka. Dimulainya fahun

soka adalah sama dengan fahun 78 masehi

Brandes yang mengaltakan bahwa Aji Saka adalah raja 5yaka yang relah
memperkenalkan rarikh saka [C_,E:-k:a] di pulau Jawa doan oreng yang relah

menyebarkan pengefahuan fentang membaca dan menulis sebagai dasor
pembangunan kebudayaan, dengan kala lain Aji S5aka juga dipandang sebogoi

orang yoang felah membawa orang Jawa yang masih primikif menjadi berhudagaﬁ.

* Moch Ali, Episteme Kritis Ranggawarsita: " MNalar Politik Hibridaisasi Kultural Sang Pujangga”
dalam Froceeding Seminar |
! Darusuprapta, Sangkalan "dalam Afawasdid nodX, 1995, him 91 — 99

‘tc Berog, Penulisan Sejarah faws |Jakorte: Bhratarse, 1974), him.98.



2. Konsep Visual

Konsep karya ini mengacuw pada cerifa Aji Saka yang felah rerfulis di buku
pelajaran sekolah maupun buku cerifa rakyal yang mencerifakan tentang asol
mula huruf jawa. Penggambarean fokoh disesusikan dengan peran yang diemban

oleh sefiap masing — masing fokoh. Penggambaran juga mengacu pada gombar

llustrasi buku dan benfuk wayang kulit yang sudah ada sebelumnya. Oleh kareno
ity penulis membual cerite Aji Sakoe dolem benfuk waysang beber semala unfuk
menciplfa benftuk figur Aji Saka dalam sungging wayong beber dengan medio kaco

yang mencerminkan karakfer rokoh Aji 5aka beserfa fokoh lainnys.

Konsep yang mengacu padsa buku pelajarean sekolah maupun buku cerila
rakyal ini, nanfingya akan dibagi menjadi B adegan yang menjadi 1 cerifa. Penulis
menggambarkan urufan cerifte dengan menyesuaikan alur ceritea dari awal sempoi

akhir.
3. Pengertian Wayang Beber

Seni rupa merupakan karya seni yang nampak visualnya dapal dihaygali
dengon indra mala. Seni rupa sdalah salah salu sebagian daripada kebudayaan.
Maka itlu ia perlu diperkenalkan kepada generasi pendukungnya, agar

perfumbuhan dan perkembangannua ferbina dan frerpelihara Secors

herkEIanjuran.E.

Wayang merupakan salah salfu confoh hasil dari seni kriua di Indonesisa.
Wayang bukanlah sekedar benfuk indah dan menyenangkan, fefapi mempunyai
nilai khusus bagi bangsa Indonesia umumnya dan masyarakal Jawa khususnys,
alau mengandung maksud — maksud dalam yaifu mengandung gambaran fentang
hidup dan I{Ehidupan.? Wayang dalam Kamus Besar Bohasa Indonesia boneks

firwen orang yoang ferbualt dari pahaltan kulir alau kayu doan sebagainya yang

dapal dimanfaatkan unifuk memeranken fokoh di perfunjukan drama radisionsal,

5 M. Habib Mustopo, Manusiz dan Budays Kumpulan Essay fimu Budsys [Surabaya - Dasar
Usaha Nasional, 1983), Hal. 25

" Sunar o, Wayang Kult Purwa Gays Yogyskarfa - Sebuah Tinjguan Tentang Bentfuk Ukiran
Sunggingan |lakarta : Balai Pustak



biasanya dimainkan oleh orang dengan sebulan u::IEIIEn'nt_:j.EI

Masyarakal luas umumnya mengenal perfunjukan wayang kulif, wayang
golek maupun wayang orang. Padahal bila dilihat secara luas, perfunjukan
wayang lidek hanya itu saja. Masih banyak contoh wayang yang belum dikenal
masyarakal luas. Salah satunya adalah wayang beber. Dari sekian banyak jenis
wayang yang dipenfaskan, woayang beber merupakan wayang yang
memperfunjukan unsur salu kesaluan dalam salu babak cerifa. Unsur itu bisa
dilihal dalam penggambarannya di fiap — Hap Jjagong. Unsur itu anfara lain seperti
frokoh wayang, |atar frempalt, pola kayon yang digunaken wunfuk mengganh tiap

babak.

Wayang beber perfama dibual pada masa Kerajaan Majapahif di abad
XV, Wayang beber merupakan ilusirasi gyang mempresentasikan kisah Panji
Asmarabangun. llustrasi adalah hasil visualisasi dari sualu fulisan dengan feknik
drawing, lukisan, folografi atau reknik lainnys. Menurul Kemus Besar Boahoso
Indonesia ilustrasi merupakean penghias dengan goambar - gambar yang
menjelaskan isi buku dan EEIZIE!Q'EiI'IHEIm. Seperfl halnya wayang beber yang
mengilustrasikan cerite Panji sebagai hiburan fradisional moasyarakal Jawa pado

masa ifu.

Keuniken wayoang beber dapal dilihat dari benftuknya yang merupakan
rangkaian dari gambar — gambar. Seftiap gambar dalam gulungan mengandung
cerifa yang saling berkailtan dengan gambar selanjuifnygsa. Dalam perfunjukan
Dalang menulturkan cerifera dengan iringan musik gamelan Gambar — gombar

tersebut dipertunjukkan dengan cara membentangkan [membeber] gulungan"

Kala bHeber dalam woayang beber merujuk pada cara presentasi wayang ini ke
hadapan penonfon, yaifu dengon dibenfangkan karena bahan yong digunakan

adalah gulungan kertas lawa [(ghiuwang). Ohluwang ini disebutl sebagai kertas

8 Hasan Alwi Dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia [Jakarta : Balai Pustaka, 2001), Hal.1271

Ardus M Sawega, Wayang Beber Anfara Inspirasi dan Transformasi [Surakarta - Benlara
Budaya Balai Soedjatmoko, 2013), H
“ Hasan Alwi Ad25, ao.of
" Bagyo Suharyono, 39, oo.cff
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Jjawi Proses pembualannuya Fidaek menggunakan endapan bubur kayu encer,

melainkan dengan cara kulit pohon ifu dipukuli selama masih menempel padsa

baltang |:'.l::|h::|n.1E

Cambar 01 Wauang beber Wonosari
Sumber- Bambang Wahyudi, 2008

* Indira Maharsi, 96, oo.off
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CGambar 02. Wauang Beber Wonosari
Sumber:- Bambang Wahyudi, 2008

4. Perkembangan Wayang Beber Pada Masa Kini

Seiring perkembangan zaman wayang beber dilestariken dengan diferapkan
pada media selain kain. Pelestarian wayang beber dapal dilakukan melalui
berbagai benlfuk. Benlfuk lukisan adegan afaupun fokoh dalam wayang beber
beserta karakleristiknya secara visual dspal dikembangkan sesuai dengan
krealivites. Seboagai confoh penerapan benfuk lukisan pada sebuah adegoan /
Jagorrg dilukis pada media kipas, benda keramik, kaca, daun pintu. Melalui

penerapan poda berbagai media, woaysang beber dapal berfungsi sebogaoi

.13
dekorasi.

= Aji Wiyoko, Workshop Mural Bertema Wayang Beber Bagi Siswa — Siswi SMA 7 SMK 7 MA
Se Kabupaten Pacitan”, dalam Ab4gi 57 Jurnal Pengabdian Pada Masyarakal Vol.3 No.1 Juni 2011 [IS]
Surakarta, 2011], Hal. 2



Gambar 03 Penerapan wauwang beber pada kipas, karya Ahmad Tri Sakliawan
Sumber: Ahmad Tri Sakliawan, 2015

Cambar 04. Penerapan wayang beber pada kipas, karya Pudjianto
Sumber: Ahmad Tri Sakliawan, 2015

12



Cambar 05. Mural wayang beber pada halaman GOR Pacitan

Sumber: Aji Wigyoko, 2011

Cambar 06. Mural wayang beber pada halaman sanggar warna — warni
Sumber: Aji Wiyoko, 2011

Pacitan

13



Cambar 0O7. Mural wayang beber pada rembok kampus Kenfingan 151 Surakarta
Sumber: Aji Wigyoko, 2006

Cambar 08. Mural wayang beber pada fembok kampus Kenfingan 151 Surakarta
Sumber: Aji Wiyoko, 2006

B. Baltasan Masalah

14
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Cerifa Aji Sake uyang penulis angkal menjadi karya beber ini merupakan
wujud dari fradisi lisan yang ada pada masyarakal Jawa. Tradisi lisan merupakan
warisan leluhur Jawa, mufiara kulfur leluhur yang hampir ferlupakan oleh banyak
orang namun erap berfahan. Tradisi lisan osdalah segealse wacana yang
disampaikan secara lisean mengikuli cara atau adal istisdal yang telah menjoadi
pola dalam sualu masyarakal. Kendungan Iisi wacana dapal melipuli berbagai
jenis cerita afaupun wngkapan seremonial atauw riftual. Cerita - cerita yang
disampaikan secara lisan ifu bervariasi mulal dari mifos, legenda, dongeng dan

. 14
cerifa kepahlawanan.

Penciptaan koarya wayang kaca cerite Aji Saka penulis mengacu pado
karuya wayoang beber Wonosari. Wayang beber Wonosari alau disebul dengan
Wauyang beber Gelaran memiliki ciri khas dibandingkan waygang beber Pacitan.
Tokoh dan background Jang difampilkan dalam cerife Woyang beber Wonosari
ferkesan lebih sedikif dibandingkan dengan wayang beber Pacitan. Mengacu pado
feknik pembualan wauyang beber Wonosari, penulis mengilustrasikan cerifa Aji

Saks.

Penulis memberikan balasan masalah pada karya woayang beber pado
media kaca cerite Aji Saka hanya mecerifakan kisah Ilakon Aji Saka yang
mencerifakan asal mula huruf jewa. Cerita Aji Saka ini bieasa diferapkan pada buku
pelajaran sekolah sebagai sumber bahan ajar unfuk mengelrahui kisah bagaimano

asal mula huruf jawa.

Cerita Aji Saka dan Asal Mula Hurufl Jawa

" Edi Sedyawali, ° Kedudukan Tradisi Lisan dalam llmu — limu Sosial dan llmu - llmu budaya’,
dalam Warfz AT, Jurnal Pen
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Berdasarkan ceritea yoang fterftulis dalam bukwu FPenulisan Sejarah Jawa
meriwayatkan Aji Soka merupakan pahlawan dari negeri asing [India), di bawah
pemerinfahan seorang rajg yang sukea makan daging manusia. Aji Saka kemudian
menawarkan diri unfuk menjadi makanan sang rajg dengoan syaral Aji Soko
meminfa sebidang fanah dengoan seluas sorbannysa. Sang raja dengan senang hati
menerima perminkaan ifu, akan fefapi raja rerkejulr melihalt sorban Aji Saka yang
kian lama menjadi besar dan menulfupi semua wilayahnya. Sang raja ferbungkus
kain dan di lemparkean ke |laul selatan sehingge raja fersebul berubah wujud
aslinga menjadi buays pulih. Aji Saka menang dan menjadi rajg di negeri
Medhang Kemulan. Selang beberapa hari Aji Saka reringal pusaka yang ia lifipkan
kepada ulusannya dengan fegas memerinfahkan unfuk fida memberiken pusakoa
tersebul selain Ajl Saka sendiri. |2 memerintahkan salah seorang ulusan unfuk
mengambil pusaka fersebut. Dua perinfeh yang saling berfenfangan iltu
mengakibatkan perkelahian hingga kedua ulusan fersebul fewsas bersamaan.
Keflika Aji Saka di berifteahu akan peristiwa fersenbul i@ mengucapkan katfa kalo
orang sebagai berikul :

He na ca ra ka3, dz g s wa la pa dha ja ya nya ma gz ba tha nga.
Ada dua obdi dengan perkelahian yoang songal hebal, mereka sama -

sama kual hingga mereka menemui ajalnya. Semenjak ifw bangsa Jawa menyusun

konsonan abjadnya menurul kalimal yang di beriken Aji Saka dengan huruf : =

I!.nﬂmung Tedjawirawan, = Ajisoka 5S5ebagai Dewsasisyza dalam Seral Ajidarma dan Ajinirmala
karya Pujangga R.MNg Ranggawarsita [Pe ", dalam Jumanfara Vol.1INo.1 Tahun 2010 Perpustakaan
Rl Jakarta hal.102
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Cambar 09. Aksara jowa
Sumber : Abay D Subarna, Buku Pelajaran Kesenian Nusanfara untuk Kelas
Xl Sistern Tulisan dan Ealigrafi hal, 42

Huruf jawa dikensl juga sebagsi Hanacargks dan Carakan adealah salah
salu aksara fradisional Nusantara yang digunakan unfuk menulis bahasa Jawao.
Aksara Jowoa adalah sisfem fulisan Abugida yang ditulis dari kiri ke kanan. Seliap
aksara di dalamnuya melambangkan sualu suku kalta dengan vokal /a/ arau /J/,
yang dopal difenfukan dari posisi aksarea di dalam kafa rersebul. Penulisan

aksara Jawo dilakukan fanpa spiﬂEi.IE

Aksare Jowo dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan fungsinys. Aksoro

dasar ferdiri dari 20 suku kala yang digunakoan unfuk menulis bahasa Jawo

. . . . . 17
modern, sementara jenis lain melipuli aksara suara, fanda baca

“ Marmo Soemarmo, "lavanese 5Scriplt.” Offo Working FPapers in Linguisfics and Language
Teaching 14 Winter, 1995, hal: 69-1
Pefer T Daniels and William Bright, The Worids Writing Systems, E4 [New York: Oxford
University Press, 1996) hal. 5
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C. Tinjauan Visual Referensi

Selama ini penulis mengamali visual fokoh - fokoh cerita rekyal yang ado
pada buku cerifa, buku pelajaran sekolah maupun komik adalah gambar karfun
dengen kosirum masyarakal di masea silam. Seperfi rajg dengan menggunakan
mahkola sementara rakyal jelafa dengan busana sederhana.

Benltuk yang diciptakan penulis, terinspirasi oleh beberapa sumber gombar
dari buku — buku cerifa. Penulis mengadaplasikan bentuk gambar fokoh cerifa Aji
Sakea dengon benltuk wayang beber Wonosari. Adapun finjouan wvisual yang

sekiranya digunakan penulis unfuk berkarya anfara |lain sebagai berikufr :

1. Tinjauan visual lokoh Aji Saka dalam bentuk ilustrasi

Gambar 10. Aji Saka menuliskan prasasti yang berfuliskan huruf jawa
Sumber : Adi Puspadi, Kumpuwl/an Cerita Rakyal Nusantara |Surakarta : Bintang Pustaka Abadi,
2004) Hal. 34
LGambar di afas menunjukkan ilustrasi Aji Sakea sedang menulis huruf jawa
menggunakan keris pusaka di permuksan batu besar. llustrasi fersebul
menunjukkan adegoan ferakhir pada ceritea Aji S5aka. llusirasi di ates digombar

secara figuralif menunjukkan sosok seorang prabu yang ditunjukkan dengan

alribul afau pakaiannya yang menggunakan mahkola dan pakaian kebesaran .
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Cambar 11. Aji Saka mengikal Dewala Cengkar
Sumber : Sumbi Sumbangsari, Kumpgulan Cerita RPakyatl Nusanfara [Jakarta : PT Wahyu
Media, 2009], Hal 126

Lambar di ates menunjukkan Dewala Cengkor sedang ferikal selendang milik
Aji Saka. llusirasi diafes digembarkan dengan gaya penggambaran karfun
sehingga ferkesan lucu. Aji Saka digembarkan seperti anak kecil yang sedang

memperingatkan Dewala Cengkar yoang sedang marah. Meskipun berfubuh kecil
Aji Saka memiliki kesaklian melalui selendangnya mampu membelit raksasa

Dewala Cengkar.

2. Tinjauan visual fokoh Aji Saka dalam bentuk Wayang



=20

Kuli

Dambar 12. Aji Saka mengulus pengawalnya menjaga keris
sumber : Dharmabrate, Layang Hanacaraka. |Jakarta : PT Pradnya Puspilta, 1996). Hal. 41

Cambar 13. Dewala Cengkar menguius pengawalnya mencari manusia unfuk dimakan
Sumber : Dharmabrata, Layang Hanacaraka [lakarta : PT Pradnya Puspita, 1996). Hal. 46



GCambar 14. Aji Sake menguius pengawalnya Sembada mengambil keris pusakanuya
Sumber - Dharmabrata, Layang Hanacaraks. [Jakarta - PT Pradnya Puspita, 199E6). Hal. 51

Gambar 15. Dora dan Sembada berfemu
Sumber : Dharmabrata, Layang Hanacaraka. |Jakarta : PT Pradnya PuspitaX, 199E6). Hal56

21



Gambar 16. Dora dan Sembada mulai berselisih
Sumber : Dharmabrata, Layang Hanacaraka. [Jakerta : PT Pradnya Puspita, 1996). Hal.56

Cambar 17. Dora dan Sembada berkelahi merebutkan keris
Sumber : Dharmabrata, Layang Hanacaraka. [lakarta : PT Pradnya Puspita, 1996). Hal.57

22
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Gambar 18. Dora dan Sembada mali bersama
Sumber : Dharmabrata, Layang Hanacaraka. [Jakerta : PT Pradnya Puspita, 1996). Hal.57

llustrasi gambar 12 sampai dengan 1B menunjukkan cerifa Aji Soko
digeambar dalam benfuk wayang purwoskulif. Benfuk rokoh ysang digambarkan
dalam ilustrasi fersebul divisualken menurul peran masing — masing. Dilihat dari
pakaian yong dikenakan, Aji S5aka terlihal sebagai seorang raja. la memakai
mahkola beserfa pakaian dan altribul yang menunjukkan bahwa i@ seorang rajo,
seperti: gelang, keris dan selendang dipunggungnya. Sedangkan Dewala Cengkar
adalah sesosok raksaso yang digambarkan delam benfuk raksasa.
llustrasi ini menampilken beberapa fokoh, seperfi: abdi Aji Saka yang

berjumlah figa, sedangkan Dewsala Cengkar didampingi dusa orang palih.

D. Meltode Pencipraan

Kargya seni kriga fidek hanya dilakukan secara Iinftuifif, melainkan jugs
harus melalui serangksion meltode ilmiah yang dilakukan secaro seksama. Begiftu
juga dengan pencipltaan karya ini ferdapal beberapa fahapan.

Adapun melode pencipfaan yang dilakukan ferdapal figa fahap pencipltaan

seni krigya yakni: eksplorasi, perancangan dan |:|Er1|.|"|..ruj|.u:IE|n1EI

5P Gustami, Bufir — bulir Estelike Timur, Ide Desar Pencpltsan Seni Krys Indonesis
[Yoguakarta: Prasista, 2007) hal,
“s5p Custami, “Proses Penciptaan Seni Kriya ® wntfaian metodofogis [IS1 Yogyskarta., 2004],
hal. 28
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1. Tehap Eksplorasi

Tahap eksplorasi melipuli :

a.

Langkah perenungan, akfivires menggali sumber ide dengan
langkah idenfifikasi dan perumusan masalah. Setelah didapalnya
ide yaifu Cerita Aji Sako Sebagai Ide Dasar Penciplaan Wayang
Kaca penulis melakukan penelusuran, penggalian, pengumpulan
dala dan referensi serfa informasi.

Langkah kedua, yakni penggalian landasan feori, sumber referensi
serfa acuan visual, yang dapal digunakan sebagai mafterial analisis,
sumber Fersebulf dapal berupa buku, folo maupun jurnal dan

makalah.

Adapun observasi yang dilakukan penulis secara langsung yakni :

1). Pengamaltan bentuk Aji Saka yang diilusirasikan dari buku cerita rakyat

nusantara dan bukwu pelajaran huruf jaws.

2). Menghauali jalan cerita Aji Saka melslui buku cerita rakyal dan cerita

sejarah Aji Sake yong rertulis dalam Seraf Jangka Jayabays

3). Pengamatan benfuk wayang beber yang rerdapal dalam buku maupun

bentuk wayang beber berupa lukisan doan mural

2. Tahap Perancangan

Tehap perancangan melipuki :

C.

Langkah keliga, memvisualisasikan ide gagasan dari deskripsi hasil
dari eksplorasi ke dalam benfuk skefsa. Skefsa rerpilin sebagai
acuan daslem pembualfean gambar kerjg yang nanfinga akan
digunakan dalam proses perwujudan karya.

Langkah keempal, wvisualisasi goagasan dari rancangan skelsa
frerpilin menjadi benftuk gambar kerja berupa skelsa yang sudah

difotokopi perbesar.

3. Teahap Perwujudan

Tahap perwujudon melipuki -

2.

Langkah kelima, yaifu pelaksanaan gambar kerja u4yang relah

dianggap sempurna fermasuk penyelesaian alau Ffrishing like
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model rersebul felah dianggap sempurna moaka diferuskan
perwujudan karya seni yang sesungguhnys.

f. Langkah keenam, yailu penilaian frerhadap hasil pekerjgan yang
felah diselesaikan. Kegiafan inl berfujuan unfuk mengefrahui

kesesuaian gagosan dengan hasil perwujudannya

Skelsa

Penulis membual wujud manusia dengan wajgh yang mengacu benltuk wajah
manusia pada Wayang Beber, dengan ciri wajgh fampak samping namun mala
terlihal dua. Unfuk benfuk kepala moanusia ada yang digeambarkan menggunakan
tutup kepalanua [mahkora, vdeng)

Adapun benfuk badan doan bussnanya digambar menyerupai badan alou
busana pada Wayang Beber yang aslinya, yaitlu digambarken fampak depan
menggunakan jubah.

Penggambaran elemen Oackground seperfi, gunung, awan, pantai, alam
pedesaan, suasanag di dalam istena dan beberapa elemen ftumbuh - fumbuhan
bertujuan unfuk memperjelas cerifa dalam setiap adegan

1. Skelsa Figur

Pencipfaan (fokoh dalam karakifer wisual fugoas akhir ini penulis
mengadaplasi dari berbagai sumber ysng ada. DOari apea yoang sudah
dijalankan penulis akhirnya membual beberapa fokoh dengan nama dan
karakfernya masing-masing. Berikul ulasan mengenai penokohan dalam

Wayang Beber dengan media kaca

a. AJi Saka
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Gambar. 19. Tokoh Aji Saka

Aji Saka merupakean fokoh ulama dalam karyga ini. Tampilnga Aji
Soka dalem cerifa ini menjadi pahlawan dalam menyelamatkan rakyal
Medhang Kamulan dari siksaan rajg Dewala Cengkar yang sukea memakan
daging manusia.

Pembualan fokoh Aji Saka penulis mengacu pada benfuk Fokoh
wayang jubahan yang biasa difemuil didalam wayang purwa seperfti Resi
Bhisma, Begawan Abigyassa. Dalam |lakon pewayangan Wauang Jjubahan
biasanya berperan sebagai seorang gaadifha afeu jugse seorang dewas.
Maka dari ilu penulis mengilhami fokoh Aji Soka sebagal pembawo
kebaikan pada cerifa ini.

Warna putih yang dominan sebagai simbol bahwa rokoh ini
merupakan tokoh yang bsik dan bijaksana. Jugsa difterapkan warnoa
keemasan agar fokoh lebih kelihatan menarik. Tokoh Aji Saka digeambarkan
dengan wujud seorang Ielaki muda, benfuk fFubuhnya ideal, berperan

sebagai rajoa.

Dewata Cengkar
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Cambar. 20. Tokoh Dewala Cengkar

Dewala Cengkar merdpakan raja yoang femak dalam memerintah
Medhang Kamulan. la suka memaokan daging manusia yang fak lain dari
rakyainya sendirli. Pada akhirnyga ia kalah sefelah berunding dengan Aji
Seka yang hendak meminfa ranah seluas sorban sebelum ia dimakan.

Penulis membual benfuk fokoh Dewala Cengkar rerinspirasi oleh
bentuk wayang raksasa seperfi Kumbskarna, 0Oasamuka, Balara Kale.
Bentuk Dewala Cengkar adalah seorang prabu yang menyerupal OSufio
afau roaksasa. Malenya yoeng memerah menyimbolkaen keangkoaro
murkaannya sebagai pemimpin Medhang Kamulan. Warna Dewala Cengkar
yang kehitam — hifaman menyimbolkan kerakusannya dalam hasral dunisa.
Bentuknya yang menyeramkan, menjadiken Dewala Cengkar sebogoi

fokoh anfagonis dalam cerifa ini.

Dora
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Cambar. 21. Tokoh Dora

Dora adalah salah saltu ultusan Aji Sake yang menganitar Aji Soaka
yang hendak pergi ke Medhang Kemulan. Sefelah Dewala Cengkar rerusir
doari Medhang Kemulan, Dora diberi perinfah unfuk mengambil keris pusakoa
fuannya. Neamun i@ harus gugur dalam perflarungan sefelah bertarung
melawan sahabalnya Sembada yang bersikukuh memperfahankan pusaka
fuannya Aji Saka.

Tokoh Dora merupakan peran sebagai seorang abdi dengan badan
yang kekar. Wajahnua yang mempunyai senyguman |lebar menunjukkan
sifarnya yang ramah dalam mengemban sebagai abdi. Dora memakai
afribur penulfup kepala menyerupal &efho yoang digunakan sebogoi

penanda bahwa dirinya seorang abdi.

Sembada
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Cambar. 22. Tokoh Sembada

Sembadsa adalah salah salu utusan Aji Sake yang menjaga keris
pusaka Aji Saka iftu sendiri. Keselioannya dalam berfugas harus berakhir
fragis sefelah sahabalnuya Dora dalfang unfuk mengambil pusaka yang
Felah dijaganuya. Perfarungan sengil ferjadi dan keduanya sama-sama kual.

Pada akhirnya mereka gugur bersama.

Sama seperfi Dora, tokoh Sembada ditampilken dalam bentuk
seorang abdi. Sembada merupakan fokoh pasangan Dora sebagai abdi Aji

Seka yang seflia.

2 Skelsa Wayang Beber Cerita Ajl Saka :



Cambar 24. Skefsa 2
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Cambar 25. Skelsa 3

Cambar 26. Skelsa 4
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Cambar 28. Skelsa &
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Cambar 30. Skefsa 8
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Cambar 32. Skefsa 10



Cambar 33. Skeltsa 11

Cambar 34. Skefsa 12
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Cambar 35. Skefsa 13

Cambar 36. Sketsa 14
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Cambar 37. Skelsa 15
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Gambar. 38. Skeisa 16
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Gambar. d40. Skefsa 18
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GCambar. 44. Skelsa 22
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Cambar. 45 Skelsa 23

Skeltsa Terpilih

417

Skelsa ferpilih merupakan hasil dari beberapa skelsa yang felah

diajukan pada pembimbing sebelumnya dengan berbagai perfimbangan

pada beberopa kriterie mulai dari benfuk visual, proporsi, peran dan lain

sebagainya. 5Skefsa rerpilinh akan dijadikan sebagai acuan
pembualtan gambar kerja sehingga Skan memperjelas pekerjaan
pembualtan karya. Disamping pembualan skelsa fenfu saja doalam
proses penciplaan akan ada beberapa perubahan dari apa yang
direncenakan, feftapi hal rersebul fFenfu melalui konsullasi
pembimbing. Adapun rincian desain ygang sudah ferpilinh dapat

sebagaimana berikuf :

dalam
dalam
sefiap
sudah

pada

dilihatl
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GCambar. 47. Skelsa ferpilin 2 . Judul : Wasial
Ukuran : Panjang 90 cm x Lebar B0 cm

_H_-":_:J__‘_‘_
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35

» Perundi

r. 48. Skeltsa rerpilin 3 . Judul
uran : Panjang 90 cm x Lebar 6O

[

: Karam

Ukuran : Panjang 90 cm x Lebar 60 cm

GCambar. d49. Skelsa terpilifh 4 . Judul



44

Gambar. 51. Skefsa Frerpilin & . Judul : Podojoyonyo
Ukuran : Panjang 90 cm x Lebar 60 cm



Cambar. 53. Skeltsa terpilih B . Judul - Prasasti
Ukuran : Panjang 90 cm x Lebar 60 cm

45
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BAB Il
PROSES PERWUJUDAN

A. Perwujudan Karya
1. Persiapan Bahan
Mencipfa karya seni fenfunya dilakukan dengsan berbagai |langkah -
langkah agar mencapal hasil yang diinginkan. 5S5ebelum dilekukan fahap
pengerjgaan alangkah baiknya unltuk memilih bahan sesuai dengan kebultuhan
yang layak dipakai, agar hasil yang dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan.
Beberapa bahan yang digunakan dalam pembualan karya fugas akhir ini anfara

lain melipufi-

a. Bahan Urama

1] Koace bening

Kaca bening digunakan sebagai media pembualan goambar
Wayang Beber dengan uwkuran 90 cm x 60 cm. Pads seliap koco
nanfinga akan di gambarkan adegan per adegan Wayang Beber.

2] Cal besi

Cal besi yaitu warna yang biasa unfuk bahan pewarngon besi
maupun kayu digunakean pada s@al proses menyungging wayang
Beber. Cafr besi warna primer lk:uning, biru, merah) digunakan dalam
proses pencampuran unfuk mendapalkan warna yang diinginkanJugs
digunakan warna puflih unfuk menentukan gelap ferang warna.
Kelebihan dari cal besi adalah efek dari warna Fersebjul biso

menghasilken wana yang cemeriang

3) LCiear

L/ear digunakan unfuk mengunci gambar yang ada poada kaco
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sefelah dilakukan proses penjiplakan skelsa dengan drawing gen
melalui meja kaca.
b. Bahan Pendukung
1] Bensin
Bensin digunakan sebagai bahoan campuran uwunltuk cal
minyak agar lebih cair den mudah untuk dirafakan kefika digunakan
unfuk mewarnai kaca
2] Lakban
Lakban digunakan sebagsai pembalas altau garis fepi geambar

pada media kaco

3. Persiapan Alal

a. Kuas

Gambar 54. Kuas berbagai macam ukuran
Foto: Zulfian Ebnu Groho. 2015

Kuas digunakean unfuk proses menyungging gambar Wayang
Beber. Jenis kuas yang biasa digunakan unlfuk cal minyak. Kuas yang
dipilih mempunyal uvkuran berbeda-beda, sebab poada proses
menyungging akan rerdapal proses penyunggingan gambar secoro

defail maupun blok. Unltuk kuas no, 1 - 2 digunakan unltuk proses
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membual konfur. Sedangkan kuas berukuran |ebih besar digunakan

untuk mewarnal obyek yang telah diberi kontur

b Orawing pgen

Gambar 55. Orawing oen berbagai macam ukuran
Foto: Zulfian Ebnu Groho. 2015

Orawing pen merupakan alal unfuk membual gambar jiplakan dari
gambar forokopian ke daelam kace. Jlugse digunakan unfuk memperfegas
garis dolam skelsa ysng @kan dikerjgkean. DOrawing yang digunakan
berukuran 0,1 - 08. Oawing gen no, 0,1 - 02 digunakan wunluk
membual defail v/ /sen — /sen pada gembar. Sedangkan drawing gen no,

0,3 — 0,8 digunakan unfuk membualt outfine

c. Pensil dan penghapus
Pensil ukuran 2B digunakan sebagai pembual skel desain

Wayang Beber cerifa Aji Saka padoa kerltas

d. Tempal cal
Tempal cal afau wadah digunakan untuk menyimpan cal minyak

yang akan digunakan unfuk mewarnai goambar pada kaca. Dalam
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proses pembualan warna yang diinginken alau dalam proses

penyunggingan ferdiri dari campuran cal minyak dan bensin

e. Kain bekas dan fisu
Kain bekas digunakan sebagai pembersih sisa cal pada kwuas

sa@al aken mengganti warna maupun sefelah akhir menyungging

fF. Penggaoris
Penggoris digunakan unfuk mengukur dan membenliuk

gambar/obyek pada Wayoang Beber yang bersifal simelris
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g. Meja frace

Gambar 56. Meja frace
Foro: Zulfian Ebnuw Groho. 2015

Meja Ffreace merupakan mejg yang di gunaken uwunfuk
menerawang gambar skel yang skan di pindah ke media kaca. /race
dalam bahosa Inggris adalah sebuah kale kerja yang berarti menjiplak,
meniru. Gambar skel nanfinya akan di balik agar hasil yang di gambar
melalui kaca aken sama seperli skefsa. Cara kerje meja frace dengan
menggunakan lampu uang adsea pada bawah meja kacoa, sehinggo

gambar yang diterawang akoan terlihal jelas benfuknya dari alas.

B. Proses Pembualan Karuya
Proses pembualan karya yang penulis lakukan dalam pengerjgaan fugas

akhir ini dilakukan dalam beberapa fahapan sebagai berikut:

1. Tahap Pembualtan Skelsa
Pembualan skefsa merupakan fahapan awal sebelum melakukan
pemilihen pada skefsa rerpilin. Selanjuinya melakukan penyempurnaan

pada gambar kerja, kemudian difolokopi perbesar sehingga menjadi pola
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dengan skala 1:1. Hal-hal yang berkaiflan dengan bentuk wvisual, ukuran,
warna, defail background dan fokoh dalam desain dipersiapkan secaro
baik dan |jelas. Semua ilu dimaksudkan unfuk mempermudah proses

perwujudan karya.

Cambar 57. Proses pemindahan gambar ke dalam media keca menggunakan meja frace
Foto: Ahmad Tri Sakliawan, 2015

2. Tahap Pemindahan Skelsa Terpilih
Teahap ini skefsa lterpilih kemudian di forokopi dengan skala 1 : 3.
Ukuran skel disesuaikan dengan ukuran kaca yang di gunakan unfuk
membual wayang beber. Menggunakan meja frace gamboar skel wayang
beber yoang difolokopi perbesar kemudian di salin ke dalam kacoa.
Penggunaan meja frace berfujuan unlfuk memindahkan gambar skel ke

dalam media kaca agar sama benfuknya dengan gambar aslinya.
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Gambar 58. Proses Pemberian Clear pada kaca
Folo:- Ahmad Tri Sakliawan. 2015

3. Teahap pemberian c/ear pada kaca
Teahapan ini merupakan proses penguncian ferhadeap gambar skel
yang felah dipindahkan pada media kaca. Penguncian ini bertujuan unfuk
membaniu proses pewarna@an agar skel yang felah di salin pada media
kaca fFidak fergores maupun hilang =akibal ferkena soapuan kuas olou

benda lain.

4. Teahapan Percampuran Warna
Tahapan pencampuran warna dilekukan unfuk mendapatkan warna
yang dibuluhkan dalam proses menyungging. Warna yoang di hasilkan oleh
cal besi di cempur dengan bensin agar cairan calb lebih cair, sehinggo

mudah dicempur dan ralfa keflika dikuaskan



23

Gambar 59. Proses Penyunggingan warna pada kaca
Folo:- Ahmad Tri Sakliawan. 2015

5. Tahapan Menyungging
Tehapan pewarnoan afau lebih dikenal dengan kala menyungging
dalam proses pewarnaan pembualan wayang beber. Menyungging berasal
dari kalte Sungging. Sungging merupakan istilah yang felah ada sejak lama

yang dalam masyorokal Jlawa merupakan kegiafan dalam menerapkan

20
pewarn@an dalam pembuatan wayang

Proses menyungging menggunakan cal minyak agar rerlihat
cemeriang jika dilihal dari balik kaca. Penggunaan cal minygak dikarenakan
hasil pengecatan dapal |lebih fahan lama den cerah. Pewarnaan fokoh
manusia diberi goaris fepi mengikuti benfuk proporsi frubuhnya.

Proses pewarn@on cal cepal kering, media kaca diberi hembusan
angin menggunakan kipas angin. Dengan begitu suhu cal yang felah
dikuaskan kedalam gambar akan mudah mengering.

Pembualan warna gradoasi dengoean feknik sungging unfuk objek
fumbuhan, rumah, awan, gunung. Dalam membual warna gradasi dilakukan

Ffigea seampai empal fingkatan warna pada bagian Fepi mofif.

? Agus Ahmadi, " Tatah Sungging Kulit®, bahan afar mata kulish Kriga Kulit [IS1 Surakarta,
2010), Hal 6
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6. Finishing

Tahapan finishing merupakan fahap akhir dari pembualtan karya ini
dengan memberikan bingkai pigura pada karya yong sudah joadi.
Pemasangan bingkai figura dilakukan dengan hali — hali agar media koaco
fidak refak moupun pecah. Ukuran kaca hoarus sama persis dengan fepi

pigura agar kaca bisa masuk ke dalam pigura



A. Kalkulasi Biaya

BAB IV

KALKULASI BIAYA
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Pembualtan karya tugas akhir ini, penulis mencoba menggunakan bahan

dan alal seefisien mungkin fetapi fridak mengurangi kualitas dan nilai dari sebuah

karya seni krigya. Maka kalkulasi biaya ini dimaksudkan unfuk menghitung secaro

rinci

pencipfaan karyas

menjelaskan secara delail

imi.

Berkaitan dengan hal

cerifa Aji Saka sebagai berikut:

Fersebul,

di

bawah ini

No | Nema Eurun‘g Jumlah Harga Satuan | Jumlah Harga
2 buah 90 x Ep.
1 Kaca bening BOcm Rp.27.000- 296.000 -
| Rp.
2 Calr minyak 09 It 1 buah Rp.48.500,- 48.500.-
3 Cal prads 100 cc 1 buah Rp.19.000,.- Ep. 18.000.-
Ep.
4 Car minyak 0.2 Ir 3 buah Rp.13.500.,- 40.500.-
= Liear 1 buah Rp.18.000,- Rp. 18.000. -
3 buah Rp. 32.000.- Ep.
B Pensil 9.000.-
7 Penghapus 3 buah Rp. 4000.- Ep. 12.000 -
8 Kerfas Al 8 lembar Rp. 1500.- Ep. 12.000 -
1 lifter Rp. 7500,- Ep.
9 Bensin 7.500,-
5 buah Rp. B8000.- Ep.
10 | Drawing pen 40.000.-
1 buah Rp. 5000, Ep.
11 Penggaris 1 melter 5.000.-

frenfang bahan alal yang swudah dikeluarkean wnlfuk pembiayaan dalam
penulis

keseluruhan rincien anggaran karya Wayang Beber



8 lembar Rp. 8500.- Ep.
12 | Folfocopy kertas Al 76.000.-
1 pak Rp. 6000, Rp.
12 | Tempal cal gelas 6.000.-
14 | Papan Kayu 3 lembar Rp.d2.000- Ep. 126.000-
14 | Lakban 2 buah Rp. 9000, Rp. 18.000,.-
1 sel Rp.27.000.- Ep.
15 Kuoas kecil c7.000, -
16 | Kuas besar 1 sel Rp.17.500,.- Rp. 17.000-
Pigura 8 buah Rp.45.000- Ep.
17 360.000. -
Tolal Rp.1.137.500,-

Table 1. Anggaran dana pembualtan Karya tugas Akhir

ob

Berdasarkan Febel dialas diperkirakan biaya produksi per saltu karya berkisar

kurang lebih Rp.142.500 -

1. Karya pertama berjudul Kanibal [Pemangsa Rakyat]



27

ﬁ‘
e

Ih.vl[lll;mm—

Cambar 60. Karya berjudul Kanibal [Pemangsa Rakyatl)
Ukwuran - Panjang 90 cm x Lebar 6O cm
Faoro: Zulfian Ebnu Groho. 2015

Karya pertama yang bDerjudul Pemangse Rakyar merupakan karya
pembukaan dalam cerita Aji Saka. Karya ini bercerifa Fenfang perilaku Dewalo
Cengkar yoang hendak memakan manusia yaitu rakyalr Medhang Kamulan.
Tumpukan mayal dengan keadaan fak uruh merupakan wujud kekejaman Dewala
Cengkar. Akibal perbualtan Dewala Cengkar yang kejam rakyal negeri Medhang
Kamulan memilih wunfuk pergi meninggalkan rumahnya. Mereka Fakul menjadi
mangsa. Hal ifu difunjukan dengan adanysa rumah Fak berpenghuni yang berado
di belakang layar. Banyak para pendekar maupun ksalria melawan raja ifu, namun

naas mereka selalu berakhir dengan kematian.

Karya ini diwujudkan dengoan warna gelap sebagai simbol dalam siftuasi
menegangkan. Warna — warna merah maupun hilteam yang berade di belakang
menggambarkan seolah felah rerjadi kebakaran doen keksacauan di negeri

Medhang Kamulan.
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2. Karya berjudul Wasial

Cambar B1. Karya berjudul Wasial
Ukuran : Panjang 90 cm x Lebar B0 cm
Foro: Zulfian Ebnu Groho. 2015

Karya ini menceriteakan perpisahan Aji Sake dan abdinya Sembada di kaki
gunung Kendheng. Aji Saka yang hendak pergi ke negeri Medhang Kamulan
menitipkan pusaka kepada Sembadsa. Wasial dalam pengarfian karya ini adalah
pusaka alfau bisa berarli senjala. Senjafa Aji Saka yang difiripkan kepado
Sembada yoang merupakan salah salu abdinua. Aji Saka berpesan kepado
Sembada unfuk fidak memberikan pusaka itu kepada siapapun selain Aji Sako
sendiri yang mengambilnya. Sedangkan Dora diperinfahkan untuk mengantarkan
Aji Saka ke negeri Medhang Kamulan. Mereka berpisah dan menjalani ftugasnya
masing — masing.

Karya ini menunjukan suasana pagi hari yang cerah. Hal itu digeambarkan oleh
penulis dengan warna karya yJoang dominan memakal warna putih dan biru
sebagai background ysng menunjukkan langit. Ditambah dengan adanya
ftumbuhan - ftumbuhan berwarna hijpgu, sebagsi wuwnsur pendukung dalam

mencipfakan suasana pagi
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3. Karya berjudul Perundingan

R i SRR

Cambar B2. Karya berjudul Perundingan
Ukuran : Panjang 90 cm x Lebar B0 cm
Folo: Zulfian Ebnuw Groho. 2015

Karya ini merupakan adegan Aji Sake menghadap Dewalfa Cengkar. Dicerifakan
Aji Saka menyerahkan diri sebagai mangsa Dewala Cengkar yang lapar daging
manusia. Sebelum Aji Saka dimakan, ia meminfa fanah seluas sorban yang io
kenakan. Tanpa berpikir poanjang Dewala Cengkar mengiyakan perminfaan Aji
Saoka.

Karya ini menggambarkean ke dua fokoh sedang berada di dalam istana. Hal
ifw diflunjukkan dengan adanya |altar belakang rembok disertal pemandangan

Faman dan ranaman.

4. Karya berjudul Karam
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Cambar 63. Karua berjudul Karam
Ukuran : Panjang 90 cm x Lebar B0 cm
Folo: Zulfian Ebnu Groho. 2015

Karya yoang berjudul karam altou dalam persamaan kala yoang beroarhi
fenggelam menggambarkan Dewala Cengkar rerlilit sorban Aji Saka yang berubah
menjadi lebar. Dewala Cengkar lidak berdauya ferkena lililan sorban Aji Saka.
Dewala Cengkar menyesal dan murka namun fidak bisa berbual apa — apa. Aji
Sake kemudian membuangnya ke |laul kidul. Berubahlah sosok Dewala Cengkar
menjadi buaya pulih yang merupakan wujud asli Dewala Cengkar.

Karya ini berlaltar belakang pada panftai diserfai rumbuhan, |lauf, daralfan. dan
isfana. Langil yang agoak gelap menunjukkan suasana fegang pada karya ini.
LCelap ferang warna air menunjukkan bahwa laul fersebulr sangal dalam hinggo

membual Dewala Cengkar Fenggelam alfau karam. .

5. Karya berjudul Sendiko Dhawuh
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Cambar 64. Karya berjudul Sendiko Dhawo
Ukuwran : Panjang 90 cm x Lebar BO cm
Folto: Zulfian Ebnu Groho. 2015

Karya ini menggambarkan Aji Sakea memerinfah Dora wuntuk mengambil pusaka
yang telah io lifipkan kepadsa Sembada. Sefelah i@ berhasil menakhlukan Dewala
Cengkar dan mengusirnga ke |laul kidul, ia dipercaya rakyalr Medhang Kamulan
unfuk memimpin negeri fersebufl. Aji Saka dinobatkan menjadi seorang raja yang
memimpin negeri Medhang Keamulan. la menjadi raja yang baik dan bijaksans.
Medhang Kemulan mengalami masa kejayaon podoe saal pemerinfahannya.

Karya ini hampir sema dengan karysa perundingan. Perbedaannya poada karyo
ini menunjukan penggambaran rasa hormal abdi kepada tuannys. Judul sendiko
dhawuh dirasa sangal fepal unfuk menjadi judul karya ini karena ucapan Sendiko
Dhawuh biasa dipakei unfuk para orang bawahan / 8bdi Kerajgan yang

menghadap kepada fuannya.

6. Karya berjudul Podagjoyonyo
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Goambar 65. Karua berjudul Fodofouonyo
Ukuran - Panjang 90 cm x Lebar BO cm
Folo: Zulfian Ebnu Groho. 2015

Karya ini menggambarken pertarungen Dora dan Sembada memperebulrkan
pusaka keris. Podojoyonyo yang berarfi sama — sama kualnya, menggambarkan
dua abdi Aji Sakea saling beradu kekualan. Mereka berfarung alas dasar
memperfahankan perinfah Aji Saka. Dora yang

Penulis mengambil judul godojoycnyo berdasarkan urulan bail ketiga dari
tulisan huruf Jawa yoang berarfi sema kuatnua. Dora dan Sembada di gambarkan
beradu kekualan menggunakan fangan mereka. Tanah rempal mereka berpijak
terlihal warna panas menunjukkan poada saal ifu merekea sedang di radang

amarah. Sedangkan langilf yang gelap menunjukkan suasana fegang

7. Karya berjudul Lelayu
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Gambar B6. Karya Le/zyw [Sebuah Tragedi)
Ukuran - Panjang 90 crmm x Lebar B0 cm
Folo: Zulfian Ebnu Groho. 2015

Karya Le/zyv menceritakan Aji Saka yong mengefahui ke dua sabdinua dalam
keadsan fewas. Lefayyv yang dalam bahasa jewa berarti kabar kematian menjadi
judul karya ini. Merupakan sualfu simbol unfuk mewakili kematian Dora dan
Sembada.

Warna langilf pada karya rerlihalt kelabu menunjukkan suasana sedih. Disisi Kiri
fokoh Aji Sakea duduk ferkejul kemudian i@ bersedih melihal kemaltian ke dua abdi
karena kelalaiannya dalam member perinfah. Dora doan 5Sembada rergelefak

bersimpangan. Sekujur wajah mereka memar skibal pertarungan yang sangal

hebat.

8. Karya berjudul Prasasti
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Cambar 67. Karga berjudul  Prasasti
Ukuran : Panjang 90 cm x-Lebar 60 cm
Foro: Zulfian Ebnu Groho. 2015

Karya Prasashti mencerifakan Aji Saka menuliskan huruf Hanacaraka di sebuah
bafu unfuk mengenang fragedi yang menimpa Dora dan Sembada. Aji Soko
menyesalkan kelalsiannya memberi amanal kepada dua abdinysa. Sebagai
penghormalan unfuk kedua abdinya yang felah mali, Aji Sakea menggunakan keris
pusakanya untuk membual sebuah prasasti yang berfuliskan huruf jawa.

Karya ini Aji Saka rerlihat 5El‘l|:|il"i‘ di sebuah fempal dimana Dora don Sembada
dimakamkan. Menunjukkan Aji Saka sedang berkabung mengingal i@ kehilangan

ke dua abdinya yang sefia.

BAB V

PENUTUP
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A. Kesimpulan

Perkembangan Seni Krigya dewasa ini mengakibatkan Seni Kriya khususnya
pada Wayang Beber fidak hanya mengarah pada benfuk seni pengambaran yang
sama seperti Wayang Beber Wonosari. Hal ini renfunya dipicu dari meningkaltnya
krealivites para pekerja Seni Krigya yang mengakibatkan Iahirnya kreasi boru
secara hakekal berfujuan fidak akan pernah merubah Wayang Beber ifu sendiri.
Pencipfaan ftugas akhir ini dengan judul "Cerita Aji Saka Sebagai |Ide Penciplraan
Wayang Beber Pada Media Kaca®™ mengarah pada penciplaan karya Seni Kriya
yang mengulramakan ekspresi dengan mengilusirasikan cerife seperfi yang di
cerifekan pada media aslinya.

Penciplaan karyse ini secara keseluruhan mengungkapkan sebuah cerilta
rakyal yang mengkisahkan asal mula huruf jawa. Cerita yang relah diambil
berdasarkan sumber yang sudah frerfulis. Apabila biasanya karya seni krigo
dibual sepenggal afeu pada adegan fertenfu, maksa dalam Wayang Beber LCerilta
Aji Sake ini diwujudken dalam media kaca dengan menampilkan cerifea secoro
keseluruhan. Cerifa fersebul dibagi menjadi 8 adegan, diambil bagian inli cerita
dan fterap menceritakan dari awal sampai akhir

Teknik pengerjgaan pembualtan wayang beber dilakukan menurul peran
yang diemban pada sefiop fokoh atau karakifer dalam sebuah cerifa. Seperli pado
fokoh Aji Sake doan Oewale Cengkar yang difinjau dari kedudukannya sebogoai
raja, rokoh digambarkan dengan ciri khas bermahkora. Perbedaan kedua fokoh
dilihalt dari perwalakan yang diapresiasiken ke dalam warna. Peran Aji Soka
sebagai profagonis diberi warna cerah menandaksan jike Aji Saka merupakan
fokoh yang baik. Sedangkan Dewala cengkar sebagai anfagonis diberi warnos
gelap sebagai randa tokoh yang jahat. Dora dan Sembada merupakan dua sbdi
yang berperan penting dalam akhir cerite sebagai pembawa amanal. Dengan
demikian cerifa Aji Saka dapsl diwujudkan dalam bentuk wayang beber pados
media kacsa.

B. Saran

Penciplaan karya ini secara keseluruhan menampilken sebuah gambaran

yang mampu mengekspresiken mengenai fema dan gagasan melalui medium

karya seni Wayang Beber kreasi terhoadap penceritean cerifta rakyal nusantarsa.
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Benftuk-benfuk gambar dan cerita disusun sedemikian rupa unfuk
mempresenfasikan nilai budi pekerti yang rerkandung dalam sebuah cerita rakyalt

Penulis menyarankan kepada generasi muda unfuk mau melestarikan
cerifa — ceritea nusanfara yang pada masa kini hampir ferlupakan oleh khalayak
umum. Selain ifu juga mampu melestariken Wayoang Beber sebagal karya seni
media penyampaian pesan pada jaman ini dengan kreasi baru agar frefap mampu
diterima oleh masyarakal. Hakekalnya, sebuah budaya maupun kesenian
sepalultnya diperfaheankan don dikenalkan dari generasi ke generasi sebagai nilai
budaya doan waorisan kekaysan bangsa.

Penulis berharap poda kesempalan berikutnya para pembual karys
wayang beber mampu memicu munculnga karya |ain yang lebih krealif dan

inovalif dengan berpijak nilai — nilal seni fradisi.

DAFTAR PUSTAKA



=

Ahmadi, Agus. " Tateh Sungging Kulit" , bahan a/ar mala kulish Kriga Kulil. ISI
Surakarra, 2010

Ali, Moch. " Episteme Kritis Ranggawarsita: Nalar Politik Hibridaisasi Kultural Sang
Pujangga” dalam PFProceeding Seminar Infernasional Aktuslisas Teks-feks
Ranggawarsitea dalam konfeks 100 Tahun Kebangkitan Nasional dalam
Rangka Dies-62 Fakulfas llmu Budaya ULGM Yogyakarfa: Jurusan Sashro
Nusanfara Prodi Sastira Jawa, 2008

Berg, C.C. Penulisan Sejarah Jawsa. Jlakarta: Bhratara, 1974

Daniels Pefter T. and William Bright. FfAhe Worlds Wrifing Sysfems, Ed, New York:
Oxford Universify Press, 1996

Darusuprapta. 'Sengkalan”, dalam Mawasdir, no.lX, 1995

Dharmabrata. Layang Hanacaraka Jakorfo - Pradnya Paramilfa, 1996

Endraswara, Suwardi. fradisi Lisan fawa Yogyakarta: Narasi 2005

Gustami, 5.P. Bufir - bulfir Esfefikea Tmuor, Ide Dasar Penciptaan Seni Kriga
Indonesis. Yagyakaria: Prasista, 2007

Gustami, 5.P. "Proses Penciptaan Seni Krigya®™ delam LUntfaran Mefodologi Fakultas
Seni Rupa ISl Yogyakaria, 2004

Maharsi, Indira. Wsayang Beber Anfara Inspirasi dan Transformasi Surakaria
Bentara Budaya Baolai Soedjaimoko, 2013

Mustopo, M. Habib. Manusia dan Budaya Kumpulan Esssy mu Budaya. Surabaya
: Dasar Usoho Nasional, 1983

Poerbatjara & Tardjan Hadidjaja. Kepusfakaarn Jawa Jakarta: Djambalan,
1957

Puspadi, Adi. Kumpuian Lerifa FKFakyal Nusanfara. Surakarta : Binfang Puslioko
Abadi, 2004

Sedyawali, Edi. ° Kedudukan Tradisi Lisan dalam llmu — llmu Sosial dan limu-limu
Budaya ", dalam Warfa ATL, Jurnal Pengelahuan dankKomunikasi Peneliti

doan Pemerhali Tradisi Lisan, Edisi Il Marel, Jakoarlka : ATL, 1996

Soemarmo, Marmo. "Javanese Script.” Ofio Waorking Papers in Linguisfics and
Language Ffeaching 14 Winter, 1935

Suharyono, Bagyo. Wayang Beber Wonosari, Wonogiri - Bina Citra Pustaka, 2005.



B8

Sumbangsari, Sumbi. Kumpulan CLerife Fskys!t Nusantfara. Jakarfea : PT Wahyu
Media, 2009

Sunarto. Wayang Kulif Purwa Laya Yogyakarlfa - Sebuah Tlinjauan Tenfang Benfuk
Ukiran Sunggingan. Yogyakarta : Balal Pustaka, 1989

Sultopo. “Seni Lukis Kacea di Surakarta”, Lagoran persegrarngan, Universitas Sebelas
Marel, Surakarfa : 1994

Tedjawirawan, Anung. " Ajisaka sebagai Dewasisya dalam Seral Ajidarma dan
Ajinirmala karya Pujengga R.Ng Ranggawarsila, Peranannyga dalam

Kolonialisasi Pulau Jawa ” dalam Jumanfara, Vol1l No.1l Tehun 2010
Jakaria : Perpusirakaan RI

Wiyoko, Aji. "Workshop Mural Berfema Wayang Beber Bagi Siswa — Siswi SMA /
SMEK / MA Se-Kabupalen Pacitan®, delam A&di Serv Jurnal Pengabdian
Pada Masyearakal Vol.2 No.1 Juni 2011. Fakulras S5eni Rupa dan Desain
ISI Surakaria, 2011



GLOSARIUM

Beber

Hanacaraksa

Hrawing

LDhivwang

Jagong

Kayaon

Ketfhu

JaWwi

Jfubahan

FPanditha

Seral

Soko

Udeng

53

- Membenfangkan, sesualu yang dibentangkan

: Ururan huruf jawa dari baris perfama

: Teknik pemberian tinfa pada skeltsa yoang relah jadi

: Kertas yang rerbual dari kulit pohon

- Obrolan, bagian perbagian dialog padsa wayang beber

- Lwnnungan, pemisah sualtu adegan pada wayang darl Jjagong
satu ke jggorng lain

Penutup kepala

: Jawa dalam bahasa kromo

: Memaksai jubah, jenis wauyang gurwo yoang memakai afribur
berbenftuk jubah

: Pemuka agama

: Sural, kifrab

: Tiang, pusaka

: Alribul yang dipakai pada kepala dengan cara diikafl
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